BAB IV
ANALISISPENYALAHGUNAAN KEADAAN (MISBRUIK VAN

OMSTANDIGHEDEN) DALAM KAITANNYA DENGAN AQAD JUAL BELI

A. Konsep Penyalahgunaan Keadaan (Misbruik van Omstandigheden) Dalam

Aqgad Jual Beli

Menurut hukum perikatan, perjanjian jual beli atlalgerjanjian yang
terjadi antara dua pihak, yaitu pihak pertama sabpgnjual dan pihak kedua
sebagai pembeli. Dalam perjanjian ini kedua beldtakp memikul hak dan
kewajiban masing-masing. Pihak pertama berhak rmeaebarang, sedangkan
pihak kedua berhak menerima uang sebagai pengbardng. Pihak pertama
berkewajiban membayar harga barang dengan uangngleah pihak kedua
berkewajiban menyerahkan barang yang sudah dibeli.

Sedangkan secara kebahasaan atau etimologis figih beli disebut

denganal-ba’i yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesdahgan

sesuatu yang lain. Lafal-ba’'i (=) dalam bahasa Arab terkadang digunakan

untuk pengertian lawannya, yakni kassy-syira (¢)_&) atau beli. Dengan
demikian kataal-ba’i berarti menjual, tetapi sekaligus juga berartii.l5el
Sedangkan menurut Nazar Bakry, jual beli adalahuspeoses tukar menukar
dengan orang lain yang memakai alat tukar (uanggradangsung maupun tidak
langsung atas dasar suka sama Si@simpulannya adalah bahwa jual beli dapat

dilakukan dengan pertukaran harta (benda) dengea bardasarkan cara yang

! Wawan Muhwan HaririHukum Perikatan Dilengkapi Hukum Perikatan Dalafians, Bandung:
Pustaka Setia, 2011, hal. 88.

2 Nasroen Haroerkigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, hal. 111.
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khusus yang diperbolehkan, antara dua pihak atasrdaaling rela atas
pemindahan kepemilikan. Dan memudahkan hak milikgde ganti yang dapat
dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakuidalbm lalu lintas perdagangan.
Di dalam hukum Islam, konsep penyalahgunaan keaddalam
bermuamalah ternyata tidak secara eksplisit dicakém. Oleh karena itu, di sini
akan dibahas hubungan antara konsep penyalahgukeadaan dengan
permasalahan jual beli di dalam hukum Islam. Pemginaan keadaan dalam
agad jual beli dapat dianalisis dengan dua sududgay, yaitu yang berhubungan
dengan subyek agad dan yang berhubungan denganpealzaagad. Sedangkan
subyek aqgad itu sendiri berhubungan dengan duaihi@ta lain kecakapan orang-
orang yang beragad dan kesesuaian kehendak pdajugembeli.
1. Penyalahgunaan keadaan ditinjau dari kecakapaw gearg beragad.
ljlab dan kabul harus dinyatakan oleh pihak-pihakgyanengadakan
agad. Dalam hal ini adalah penjual dan pembeliafietidak semua orang
dipandang cakap mengadakan agad. Ada yang samia dipemdang tidak
cakap, yang andaikata menyatakan ijab dan kabuhndgng tidak ada
nilainya. Ada yang dipandang cakap mengenai sebdmdakan, tetapi tidak
cakap mengenai sebagian lainnya. Ada pula yangndgray cakap melakukan
segala macam tindakd&n.
Pihak penjual dan pembeli yang terlibat dalam stratusaksi jual beli
haruslah seseorang yang berakaljgh dan orang yang berbeda. Orang yang
berakal danbaligh dipandang sebagai orang yang cakap dalam melakukan

segala macam tindakan. Dengan kata lain bukanlak kecil, orang bodoh

* Ahmad Azhar BasjirAsas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islaviygyakarta: Ull
Press, 1993, hal. 55.



atau orang gila yang tidak pandai dalam mengeralaliiarta sekalipun harta

itu adalah miliknya. Dan yang melakukan agad tersebut adalah orang yang
berbeda, maksudnya adalah seseorang tidak dapetdbakrsebagai pembeli
dan penjual dalam waktu bersam&an.

Tentang kecakapan hukum orang melakukan transaldi beli
tersebut dalam hukum Islam ada yang disebut deabéyah (kelayakan).
Ahliyah terbagi menjadi dua, yaitahliyah al-wujub dan ahliyah al-ada!
Ahliyah al-wujub adalah kecakapan seseorang untuk menerima hak dan
kewajiban. Sifatnya permanen pada setiap orangnggdh dengannya suatu
mahluk dapat dikenali sebagai manusia, baik ldkid@au perempuan, janin
atau anak-anak (sud#&faligh atau dewasayafih (bodoh), berakal atau orang
gila, sehat atau sakit dan lain-Idin.

Sedangkan ahliyahal-‘ada adalah kecakapan seseorang untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai maristara global, orang
yang memiliki ahliyah al-‘ada adalah seorang yanigaligh dan berakaf.
Dengan adanya sifat ini, seseorang layak dibehakilif (perintah dan
larangan) sehingga dengan demikian semua perbyatandilakukannya atau
perkataan yang diucapkannya dianggap sah oleh’syaeamasuk di dalam
perbuatan yang di anggap sah itu adalah transeksingan, transaksi jual beli
serta transaksi lain yang berhubungan dengan piipam harta dan hak

milik.

®> Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010, hal. 74.
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Ibid.
" Abdul Wahab Khalafj/lmu Ushulul Figh alih bahasa oleh Masdar Helmy, Bandung: Gema
Risalah Press, 1997, hal. 233.
8 Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat Jakarta: Amzah, 2010, hal. 116.
*lbid, hal. 39.



Bila ahliyah al-wujub telah sempurna pada seseorang sejak
kelahirannya, maka tidak ada satu pun yang dapagiaanginya kecuali
kematian. Dengan demikian, penghalang kecakapag gda hanya berlaku
padaahliyah al-‘adadan tidak berlaku untukhliyah al-wujub Penghalang
kecakapan atalawarid al-ahliyah Ada yang dapat menghilangkan kecakapan
secara keseluruhan seperti tidur atau gila. Ad@ yaenghilangkan sebagian
kecakapan saja, seperti hamba sahaya, orang a@hak remaja dan sakit
keras. Ada pula yang tidak menghilangkan kecakaptan tidak
menguranginya, tetapi merubah sebagaian hukum w@p&ntingannya dan
kepentingan masyarakat secara umum, seperti hmaibis dan mabuR®

Dari uraian mengenai keahlian atau kelayakan sasgpikhususnya
kelayakan seseorang untuk mengadakaarruf atau bermuamalah atau lebih
tepatnya dalam hal transaksi jual beli, dapat dingkan dengan doktrin
penyalahgunaan keadaan. Dikatakan telah terjadyatemgunaan keadaan
dalam sebuah transaksi jual beli bila memenuhi adygyarat yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya, yaitu yang diséeadaan-keadaan
istimewa  bpijzondere omstandighedgn seperti: keadaaan darurat,
ketergantungan, ceroboh, jiwa yang kurang warastidak berpengalaman.
Jika salah satu pihak, baik itu penjual maupun m#mimengalami halangan
kelayakan seperti keadaan tertentu di atas, maka dpastikan telah terjadi
penyalahgunaan keadaan.

2. Penyalahgunaan keadaan ditinjau dari kesesuaian#iak para pihak.

Kehendak atau disebut juga niat adalah suatu geraledi untuk

melakukan sesuatu. Niat dapat diketahui ada hilgadiakan dengan perkataan

%bid, hal. 42.



atau tindakan. Oleh karenanya, apabila seseoramgabelalam hati untuk
menceraikan istrinya dengan talaq, maka talaq atw fatuh apabila niatnya
dinyatakan dengan perkatadn.

Dari uraian di atas tersebut diperoleh keterangdmwh perkataan atau
tindakan merupakan pernyataan atas adanya nidt. Kalena itu suatu agad
jual beli dipandang terjadi atas dasar adanya peakaatau penggantinya yang
menjadi petunjuk adanya niat atau keinginan masiaging. Niat atau
kehendak untuk melakukan agad ada dua macam, ketiendak batin yang
dapat terwujud dengan adanya kerelaanriflha) dan pilihan &l-ikhtiyar).
Serta kehendak lahirakiradah azh-zhahirah yaitu sighat atau yang
menempati tempatnya, seperti perbuatéaathi) yang mengungkapkan
kehendak batif> Apabila kedua kehendak ini saling sesuai, maké et
dinyatakan sah. Sebaliknya, transaksi jual bekkidkan terwujud apabila
hanya ada niat atau kehendak batin tanpa disemgah kehendak lahir.

Kesesuaian antara niat atau kehendak batin dengddatpan atau
sesuatu perbuatan yang menggantikan perkataarhdddaé&ntuan umum yang
dapat menjadi pedoman hukum dan mendasari termdnaynsaksi jual beli.
Apabila agad jual beli itu terjadi dengan perkatateu penggantinya tetapi
dirasakan atau diduga tidak sesuai dengan niat kdhandak batin, maka
sighat agaddianggap tidak mempunyai akibat hukum atau tida& Hiartikan
sejalan dengan isi niat atau keinginan yang'$&tidaksesuaian antara niat
atau kehendak dengan perkataan atau perbuataspai terjadi dalam banyak

kemungkinan, antara lain:

Y Ahmad Azhar BasjirQp. Cit., hal. 47-48.
12 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit., 143.
13 Ahmad Azhar BasjirQp. Cit., hal. 48.



a. Perkataan yang dinyatakan dapat menimbulkan keawajibatau
membentuk agad, tetapi orang yang mengatakanngia tnéngerti bahwa
perkataan itu mempunyai arti demikian. Misalnyaepgguan yang tidak
mengerti bahasa Arab dituntun untuk mengatakawivajtu nafsi yang
berarti “aku mengawinkan diriku” di hadapan seor#gigki, makaijab
dari perempuan itu tidak punya akibat hukum sarkalse

b. Perkataan yang dapat dimengerti oleh yang menyatalkanpunyai akibat
hukum, tetapi ia dalam menyatakannya tidak sengagn-main atau
tidak sadar. Misalnya perkataan anak yang beéamyizatau aorang tidak
sadar.

c. Perkataan yang mempunyai akibat hukum, orang yamgmyatakan
mengetahui hal itu dan ia pun menyatakannya desgagaja, tetapi tidak
mempunyai niat atau keinginan untuk menumbuhkanakban atau
mengadakan agad dengan perkataannya tersebut. njisa@lerkataan
pemain drama.

d. Perkataan yang mempunyai akibat hukum, orang yaegyatakan pun
mengetahui hal itu, tetapi ia menyatakan karenakdig atau terpaksa.

e. Perkataan yang menurut pengertian bahasanya mé&kanjarti agad atau
menimbulkna kewajiban tertentu, tetapi yang bersatasn menginginkan
yang lain. Misalnya orang mengatakan “aku berikakulni dengan harga
Rp. 1000,-“, maka kata “berikan” harus diartikanehjual”.

f. Perkataan dalam agad yang dimaksudkan untuk mencsgaud yang

tidak dibenarkan syara.

4 bid., hal. 48-49.



Jika dilihat dari kasus-kasus yang berkaitan denmamyalahgunaan
keadaan seperti kasus penyalahgunaan keunggulava&ej dalam hal ini
yang biasa terjadi pada pedagang grosir atau pedagamasok barang di
pasar tradisional. Dalam kasus ini, pedagang pematn pedagang
distributor biasanya adalah orang-orang yang slalaa menjalin hubungan
perdagangan. Hubungan baik dan rasa saling perdayaterkadang
dimanfaatkan salah satu pihak, dalam hal ini digtdam kepada pihak toko
distributor, untuk melakukan sesuatu hal yang nmapgng. Penyimpangan
yang dilakukan adalah sengaja mengulur-ulur pembaydari barang yang
telah dipesan dan telah diterima, dari waktu yatghtditentukan dalam agad
jualbeli-nya.

Keadaan ini menyebabkan pihak toko grosir menjadbia salah. Ingin
menagih tapi merasa tidak nyaman karena adanyangahudagang selama
bertahun-tahun, tapi jika tidak ditagih pihak togeoosir juga mengalami
kerugian. Barangnya pun sudah tidak bisa ditamk karena sudah terlanjur
dikirimkan. Selain itu, dengan adanya jaringan dgggang terjalin antara
sesama toko distributor dan adanya ancaman untukutoskan hubungan
antara toko grosir dengan toko distributor yangriga. Maka menjadikan
pihak toko grosir kesulitan untuk memutuskan tr&sispial beli yang sedang
berjalan dan atau agad jual beli yang akan tedadiasa depan. Karena tidak
ingin hubungannya dengan toko distributor lain kusserta tidak ingin
mendapat kerugian yang lebih banyak.

Jika kasus ini dihubungkan dengan beberapa krit¢éeatang
kesesuaian kehendak dan perkataan atau perbudaam liakum Islam, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:



a. Kasus tersebut menunjukkan bahwa pada awalnya pdlak grosir
membuat perjanjian tersebut dengan dasar sukadezlaprasangka
baik atas hubungan dagang yang telah lama terjlamun pada
proses pelaksanaan aqgad, rasa suka rela itu bemdyghadi rasa tidak
suka karena pihak toko distributor memanfaatkaruhghn dagang itu
untuk berlaku tidak jujur. Sehingga perjanjian yadiQuat dengan
keadaan ‘terpaksa pasrah’ seperti ini tidak memaualibat hukum.

b. Salah satu kriteria penyalahguanaan kejiwaan adaalgalahgunaan
ketergantungan relatif yang salah satunya berupdurigan
kepercayaan istimewa, dalam hal ini adalah huburggrercayaan
antar sesama pedagang. Penyalahgunaan kepercaglagih yang
terjadi pada kasus ini menunjukkan adanya ketidaksan antara niat
atau kehendak pihak toko grosir dengan perbuatameyakukan agad
jual beli yang dilakukan dengan pihak toko disttdsuHal ini terbukti
dengan munculnya rasa kecewa saat pihak toko hdigri
mengingkari kesepakatan dalam agad dan mengulumpelmbayaran
barang. Oleh karena itu, agad jual beli yang tedgladi itu dinyatakan
tidak sah menurut hukum Islam.

3. Penyalahgunaan Keadaan Ditinjau dari Konsep Caxd Rgad Jual Beli.
Yang dimaksud dengan cacat pada agad adalah hg&hglmerusak
terjadinya agad jual beli, karena tidak terpenuiimpnsur-unsur suka rela
antara pihak-pihak yang bersangkutan. Hal-hal ydigandang merusak
terjadinya aqad antara lain :
a. PaksaanAl-lkrah). Secara bahadarah adalah menyuruh orang lain

untuk melakukan sesuatu yang tidak disukainya atemnetapkan



paksaan pada diri orang yang dipaksa. Sedangkanasistilah,lkrah
adalah memaksa orang lain untuk melakukan suaterjaek.

Para ulama Hanafiah membagi paksaan menjadi &g, Ad-lkrah al-
Mulji’ ataual-Tam atau Absolute Overmachatau Paksaan Absolut,
yaitu paksaan yang menghilangkan kerelaan dan alehek memilih
(ikhtiyar) orang yang dipaksaAl-lkrah ghair al-Mulji’ atau ikrah
Nagis atau Relatieve Overmachdtau Paksaan Relatif, yaitu paksaan
yang menghilangkan kerelaan, tetapi tidak sampaiusaé pilihan
orang yang dipaks® Al-lkrah Istihsan atau lkrah al-Adabj yaitu
suatu Ikrah yang tidak menghilangkan asal keridhaan, melainkan
hanya menghilangkan keridhaan yang semptfna.

b. Kekeliruan atau kesalaharmAl{Ghalath. Yang dimaksud dengan
kekeliruan baik pada objek agad maupun subjek adgidalnya
seseorang membeli perhiasan yang diduga emas, textayata adalah
tembagd’

c. Penipuan atau pemalsuakl-Ghabn ma’a At-taghrix. Yang dimaksud
ialah mennyembunyikan cacat pada objek agad agapata tidak
seperti yang sebenarnya. Menurut Mahzab Malikifisyan Hambali
bahwa pihak yang merasa tertipu berhak merusakakl) aqgad.
Dalam pasal 164 Kitab Undang-Undang Hukum Perdaiami

disebutkan bahwat-Taghrir (penipuarn, yakni menjelaskan sifat-sifat

15 Abdul Qadir AudahEnsiklopedia Hukum Pidana Islaralih bahasa oleh Tim Tsalisah, Bogor:
Kharisma llmu, hal. 222.

1 Mustafa Dib al-BughaQp. Cit., hal. 284.

I Ahmad Wardi MuslichQp. Cit., hal. 149.
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barang yang dijual kepada si pembeli dengan siffat-yang bukan

sesungguhny&

d. Tipu muslihat Tadlis atau Taghrir). Hal ini terjadi jika akibat
penipuan tersebut salah satu pihak merasa dirugiRarkalangan
fugaha’ terdapat tiga golongan pendapat tentang tuslihat ini,
antara lain: Pertama, orang yang tertipu befhaikh sebab tipuan itu
merupakan bentuk kedzaliman yang harus dihilangKadua, orang
yang tertipu tidak berhalasakh kecuali ada sebab lain, sehingga agad
dianggap sah. Ketiga, orang yang tertipu berlf@dakh dengan
ketentuan apabila tipu muslihat tersebut berasalpdatner agadnya,
artinya kesalahan tersebut bukan dari dirinya sepding kurang hati-
hati. Tetapi meskipun tipu muslihat itu dianggapcikeakan
berpengaruh terhadap muamalah apabila terjadilpalelzal berikut:

1) Orang yang dalam keadaan sakit yang membawa kentatfzaksa
menjual harta bendanya kepada seseorang dengan ytzarg lebih
rendah dari semestinya. Maka untuk melindunginyzeiseggal
orang ini para kreditur (ahli waris) dapat mengduémsakh
terhadap agad jual beli tersebut.

2) Orang yang berhutang dan telah jatuh tempo terpdiesas
menjual seluruh harta bendanya kepada orang laigateharga
yang sangat rendah untuk melunasi hutang ters€but.

Dari penjelasan tentang macam-macam cacat padadagaals, dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ;

8 H.A. Djazuli,et. al, Op.Cit., hal. 26.
19 Ahmad Azhar BasjirQp. Cit., hal. 65-69.
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a. Penyalahgunaan keadaan dapat dikategorikan ke dedemat pada
agad jual beli, yaitu salah satu bentuk paksaak ts#mpurna karena
penyalahgunaan keadaan terjadi karena adanyaetsp&ksaan salah
satu pihak untuk menyetujui suatu transaksi karei@engaruhi
keadaan-keadaan tertentu. Dikatakan paksaan tiel@pisna Ikrah
Nagqis dan lkrah al-Adab) karena satu pihak, dalam hal ini pihak
penjual, biasanya terpaksa menyetujui karena takehilangan
pelanggan tetap atau karena adanya ancaman yasitabsosiologis
lainnya, sehingga tidak ada unsur suka rela.

b. Menurut Azhar Basjir dalam penjelasannya tentamgtcpada aqgad di
atas mengecualikan tipu muslihat yang dapat dikamtéasakh yaitu
jika terjadi pada orang-orang yang berada dalanddasa tertentu.
Misalnya sakit parah dan orang yang berhutang,ngghi sangat
membutuhkan uang. Kalau dihubungkan dengan pergaaan
keadaan ini dapat dikategorikan sebagai suatu muslihat yang

memberikan hakasakhpada pihak yang merasa dirugikan.

B. Penyalahgunaan Keadaan Dapat Dijadikan Alasan Untuk Membatalkan
Aqgad Jual Beli
Pada dasarnya hukum Islam memberikan kebebasannpeamasia unutk
ber-agad sesuai dengan keinginannya, tetapi agadeitdiri masih harus ada
dalam batas-batas yang ditetapkan dalam ajaranaag&gama berperan penting
dalam menentukan akibat hukum yang terjadi karerzentuknya aqad. Hal ini
dimaksudkan agar manusia tidak sampai berselidihrpadan saling bermusuhan

akibat dari agad dan persyaratan-persyaratan yingtdya sendiri.
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Berbeda dengan pandangan hukum positif sekular gamglianut oleh
hampir seluruh negara-negara di dunia. Dalam paafalhukum positif, suatu
agad atau perjanjian dan perikatan dianggap sahilagarjadi atas dasar suka
rela antara pihak-pihak yang bersangkutan, meski parus dalam batas
kepatutan. Termasuk dalam kepatutan menurut hulasttifpadalah hal-hal yang
menyimpang dari ketentuan agama. Dan juga hal-duad) ywecara tidak langsung
bisa merampas kebebasan dan kemerdekaan orangydam terlibat dalam
perjanjian itu.

Sehubungan dengan hal ini, Allah berfirman dalarrN\dga’ ayat 29 :

&N LA Lo S e SN 10I0]m EESUE 1O
BMADHDED itz 0 BIHUORZOIE @7
6 >0 O ¢ LY JSERVCTESE 48 INT-Nm [ A8
QO Pe RO FPnP20€TMW@e e NS
JIK 2N o060 00O & NAAE ¢ &

X AP ... G PEAEHCQHE V90 e

Artinya :: “ Hai orang-orang yang beriman, jangdnl&amu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka-seka
di antara kamu. “

Dalam ayat di atas Allah melarang orang-orang mokmtuk makan
harta orang lain dengan cara yang batil, kecualigde cara perniagaan yang
dilandasi oleh rasa suka rela oleh para pihak. Bhliatafsir menafsirkan kata
“makan harta dengan jalan batil” itu adalah semm@nsiksi yang dilarang
menurut ketentuan hukum Islam, seperti transaksp yaengandung kebatilan
dan penipuaf’

Berdasarkan dari penafsiran ayat di atas, maka gikadalam suatu
perjanjian jual beli terjadi penyalahgunaan keadgang mana salah satu pihak

diuntungkan sedangkan pihak lain dirugikan karesedikan tertentu, maka hal itu

2 |bn Katsir, Tafsir al-Quran al-Azim (Tafsir Ibn Katsir)Cet. |, Beirut: Maktabah an-Nur al-
Islamiyah, 1991, hal. 454.
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tentu saja bertentangan dengan nilai-nilai keadBsmntentangan dengan keadilan
berarti berbuat aniaya terhadap orang lain. Sifaiaya inilah yang dapat
dikategorikan sebagai perbuatan ‘makan harta deanglengan cara batil’.

Diantara bermacam jenis agad, yang melekat danadiebpgian dalam
kehidupan manusia sehari-hari sebagai mahluk sadeah agad jual beli. Agad
jual beli bisa dilakukan secara resmi dengan memgian bukti tertulis hitam di
atas putih. Mau pun dilakukan tidak secara resmmngyprosesnya tanpa bukti
tertulis dan biasanya agadnya hanya berupa tindgkag menyerupajab dan
gabul Misalnya, seseorang mengambil sebotol air mingaal meletakkan uang
seharga air mineral itu di meja kasir begitu saijel beli pada perkembangannya
dapat dilakukan oleh berbagai kalangan, mulai daak-anak hingga orang
dewasa, dengan syarat pelakunya harus berakal $&rana tidak sah jual beli
yang dilakukan oleh orang yang terganggu jiwanygadh jual beli dilandasi
dengan rasa suka sama suka atau kerelaan.

Dengan adanya rasa suka sama suka ini para pedatjampsar
membangun suatu hubungan dagang yang dilandasanlgtgpercayaan. Dari
hubungan dagang sederhana itu kemudian berkembangadn lebih kompleks
karena penggunaan beberapa jenis agad jual bely yigsesuaikan dengan
kebutuhan kedua belah pihak. Salah satu jenis jaghbteli yang biasa digunakan
para pedagang untuk bertansaksi adalah jual bsfinae atailpai’ al-Istishna’.
Bai’ al-Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli danbpatm
barang. Dalam kontrak ini, pembuat barang menen@sanan dari pembeli.
Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lainkumtembuat atau membeli
barang menurut spesifikasi yang telah disepakatindanjualnya kepada pembeli.

Kedua belah pihak bersepakat atas harga sertansyséenbayaran. Apakah
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pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan atigangguhkan sampai suatu
waktu pada masa yang akan datdngdapun yang menjadi landasan hukum bagi
bai’ al-Istishna’ (sama dengan landasan hukibai’ as-Salam adalah firman

Allah yang berbunyi :

@0CN LA Lo Fe AV @O OB
F OO BN MURC O -0
VRIS (O Sl 1 JOR N[O

G+OBO0Y 1WxREYOW X OEERO
AN X.H . G €HNNEE€ET LB oo

Artinya :: “ Hai orang-orang yang beriman, apalliemu bermu‘amaldh
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukanda&rah kamu
menuliskanny&®

Menurut Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah, agestishna’ dibolehkan
atas dasar agad salam dan kebiasaan mafhtiddengan begitulstishna’
hukumnya menjadi sah. Akan tetapi, tidak selamagad jual beli ini berjalan
dengan baik. Ada kalanya salah satu pihak tidakiaker sebagai mana
semestinya. Terkadang, pihak pemesan yang telatdapatkan barang yang
diinginkannya menunda-nunda pembayaran barangngmag Yneski pun hutang
harga barang itu pada akhirnya dibayar hingga luwaktu yang diperlukan bisa
sangat lama dan menagihnya pun sulit. Alasan ‘hgdmirdagang’ yang sudah
bertahun-tahun inilah yang dimanfaatkan pihak tokiestributor untuk
menimbulkan rasa tidak enak hati pada pihak tokmsigrsaat akan menagih
pembayaran. Dan sejumlah ancaman yang berdamp#K pasla pihak toko

grosir.

2 Muhammad Syafi'l AntonioBank Syariah Suatu Pengenalan Umulakarta: Tazkia Institute,
1999, hal. 159.

22 Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutangapigt atau sewa menyewa dan sebagainya.

% Al-Bagarah (2) : 282

24 \Wahbah Zuhailial-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, Juz,4&Cet. Ill, Damaskus: Dar Al-Fikr,1989,
hal. 631.
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Dalam hukum Kkeperdataan Indonesia, tindakan tidajur j yang
mengingkari aqad seperti ini adalah bentuk dagnprestasi Yaitu tidak
memenuhi sesuatu yang diwajibkan, seperti yangh tedgetapkan dalam
perikatar’> Ada tiga keadaan yang menyebabkan salah satu gépt dikatakan
melakukanwanprestasi pertama pihak pembeli tidak memenuhi prestasiasam
sekali, kedua pihak pembeli memenuhi prestasi itddalru dan yang terakhir
adalah pihak pembeli memenuhi prestasi tetapi ndrdd. Pihak pembeli
mengetahui tenggang waktu pembayarannya, tetapk pfrembeli sengaja
memenuhinya secara terlambat dan berturut-turihggh dapat disebut dengan
pihak yang “tidak beritikad baik” atau sengaja rkalkanwanprestasiPadahal di
dalam pasal 1513 KUHPerdata disebutkan bahwa Keavajutama pembeli
adalah membayar harga pembelian pada waktu daenthat yang ditetapkan
dalam persetujuaff.

Pada kasus lainnya yang terjadi terhadap petaanrpefaram di pulau
Madura, dan terjadi juga pada sebagian besar pgaéaam lainnya di pulau Jawa.
Adalah ketidakmampuan para petani menjual garanil pasduksinya secara
langsung pada pihak pabrikan atau distributor.i?efaram tidak bisa menembus
pasar secara langsung tanpa melalui penyetok dkelan&arena pihak pabrikan
cenderung tidak akan memberikan peluang sehinggmipkarus pasrah untuk
hanya berhubungan dengan langsung dengan pihaktg@eraltu antara lain
tercermin dari tindakan ekonomi pihak pabrikan yhagya mau menerima garam

dari makelar dan penyetok, tidak berhubungan lamgsiengan petani kecil atau

% Wawan Muhwan HaririQp. Cit., hal. 103.
% Kitab Undang-Undang Hukum Perdaf@ustaka Mahardika, hal. 333.
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perompong (pemborong). Meski nantinya ada sejumlah petamiargayang
sanggup menjual hasil panen garamnya hingga ke pahbrikan karena adanya
factor hubungan personal, itu pun tetap akan metklap pembayaran di bawah
dari harga yang diberikan oleh makefar.

Dengan adanya sistem yang seperti ini, menjadikaa petani garam
sering mengeluhkan tentang anjloknya harga garam.yang seharusnya Rp 750
per kilogram untuk garam kualitas | dan Rp 550 kdwgram untuk garam
kualitas Il, menjadi Rp 350 per kilogram (kw I) d&p 300 per kilogram (kw
II). ?® Para petani garam juga mengeluhkan pihak makedag ysering kali
menentukan standar pembelian garam seenaknya iseDéingan ungkapan
garamnya tidak sesuai kebutuhan pabrik, harga ganamah karena depo dan
gudang sudah penubuer stock Pernyataan seperti “jika boleh sekian jika tidak
ya sudah tidak akan beli” juga sering dikeluarkazketar. Bahkan adakalanya
tanpa memberitahu petani, garam yang menumpukdiidadangsung diangkut
dengan truk dibawa ‘orang-orangnya’ makelar untisktor ke pabrikan dan baru
pada kesempatan lain petani diberitahu secara aefnbrapa berat dan harga
yang akan diterima. Dan para makelar ini tidak germembayar barangnya
secara kontan, tapi hanya member pinjaman untuseprpembuatan garam yang
berikutnya?® Dalam hal ini, petani garam yang memang tidak meryai jalan
lain untuk memasarkan garamnya, hanya bisa ‘pasramjual hasil panennya
kepada para pengepul karena keunggulan ekonontes gesisi strategis yang

dimiliki pihak perantara ini.

* Yety RochwulaningsihMarijinalisasi Garam RakyatCV Madina Press, 2012, hal. 150
% http://www.koranmadura.com/2014/04/16/ada-permaimamgepul-nakal/
** Yety RochwulaningsihQp. cit, hal. 160
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Penundaan pembayaran barang dan juga perilaku gaergian
monopolistik sendiri sudah menjadi tradisi atautadebiasaan para pedagang
pasar. Kebiasaan ini berlaku secara luas di selorabyarakat dan di seluruh
daerafi’, dan kebiasaan ini tidak timbul secara alami fetapncul dari suatu
pemikiran dan pengalam&h.Meskipun masyarakat menganggap hal ini tidak
masalah, karena sudah terbiasa dan membudayaj tetaplis melihat jika
kebiasaan itu tidak sesuai dengan syari'at Islangyeerdasarkan Al-Qur'an dan
Al-Hadist. Kebiasaan tersebut tidak membawa kerhatda bagi orang lain,
melainkan membawanadharat sehingga menimbulkan unsur kekecewaan dari
salah satu pihak. Dengan adanya penundaan pembayargihak penjual,
menjadi pihak yang sangat dirugikan.

Pada praktik jual beli yang semacam ini, tampak ngala unsur
penyalahgunaan keadaaMigbruik van Omstandighedendan risiko serta
memakan harta tanpa adariyeadh (pengganti) yang sepadan dalam pendangan
syariah. Unsur penyalahgunaan keadaan dalam tisingakbelibai’ al-Istishna’
ini cukup jelas, yaitu karena salah satu pihakamahal ini pihak pembeli,
mengetahui bahwa ‘kepercayaan dan persahabatanagesglagang’ adalah titik
lemah yang bisa dimanfaatkan untuk tetap meneruskamsaksi jual beli.
Sementara pada kasus petani garam, selain adasyapenyalahgunaan keadaan
ekonomis, pola perdagangan monopolistik ini jugdasumelanggar salah satu
asas dalam beragad. Yaitu addsbda’ Hurriyah Al-Ta’aqud(asas kebebasan
beragad), mengalami kerugian atau tidak para pegaram tidak punya pilihan

selain menjual garamnya kepada pengepul.

30 Al-Urf al-‘am (sl < all)
31 Nasroen Haroeryshul Figh | Cet. Il, Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997, has.
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Dengan demikian, transaksi jual bgkng seperti ini sudah jelas dapat
menimbulkan kerugian pada pihak penjual, padahdu&edelah pihak tersebut
dapat bekerja sama tanpa merugikan salah satu pibakila prinsipta’awun
diterapkan. Maksudnya adalah tanpa berlaku tidak pan sebenarnya pihak
pembeli sudah mendapatkan keuntungan dari hasijuglan barang yang
didapatkannya dari pihak penjual. Karena dengailagarmenyimpang itu, maka
terjadilah kefatalan dan kericuhan dalam muamalaing berupa adanya
kecacatan kehendak karena ketidakrelaan akibasagmaraterpaksalkfah an-
Naqgig. Maka dari itu, syari’at menganjurkan untuk mier&emaslahatan demi
kepentingan hidup bermasyarakat dan menjaubisadat harus didahulukan
untuk meraih kemaslahatan itu.

Bahwasannya seluruh syari'at adalah maslahat, denkgan cara menolak
mafsadatatau dengan meraih maslahat dan ada untuk kegentotunia maupun
akhirat adapula untuk kepentingan keduanya. Kameaslahat diperintahkan
syari'at dan selurummafsadatdilarang oleh syari'at® Kebiasaan masyarakat
menunda-nunda pembayaran dalam dogd al-Istishna’ dan pola perdagangan
monopolistic yang seperti imélah menjadikan proses jual belinya menjadid Jual

beli fasid adalah jual beli yang tidak mengikuti ketentualarts tidak diperbolehkan
dengan sendirinya kecuali ada pembenaran dari'ayaBiekalipun kedua belah pihak
sudah melakukan ketentuan dalam agad jual belpbesyarat dan rukun, akan tetapi rasa
kekecewaan yang muncul belakangan selama prosesltsa masih berjalan membuat
agad itu menjadi jual beli yang dilarang oleh sgariKarena jalan terlarang bukanlah

cara untuk mencapai pemilikan (baik itu berupa mgnmaupun berupa harta) yang bila

32 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006, hal. 27.
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dikerjakan akan dimintai pertanggungjawabannyaadiapan Allah SWT atas dosa yang
telah diperbuatnya.

Mengenai jual beli sendiri, agadnya menjadi sal b#lah memenuhi rukun-
rukun serta syarat-syaratnya dan sifathya mendikdua belah pihak yang beraqgad.
Dengan sah dan mengikatnya agad tersebut, mala sel@angpun dari kedua belah
pihak yang beragad yang bisa memutuskan aqgad dessgelirinya kecuali ada hal-hal
yang membenarkannya. Diantaranya adalah melalepidsitan antara kedua belah
pihak untuk membatalkan atau memutuskan aqad. Maksuwi pembatalan transaksi
sendiri adalah tindakan mengakhiri transaksi jugli pang telah disepakati sebelum
dilaksanakan atau sebelum selesai pelaksanadnmari definisi ini bisa diketahui
bahwa pembatalan agad berbeda dengan berakhirragh diomana berakhirnya agad
berarti telah selesainya pelaksanaan aqad karersa gibak telah memenuhi segala
perikatan yang timbul dari agad tersebut. Sehiraggrd telah mewujudkan tujuan yang
hendak dicapai oleh para pihak.

Pembatalan transaksi dalam literatur figih serirsglilitdenganistilah fasakh
Hanya saja penggunaan kdtsakhmasih beragam dalam literatur figih, karena kata
fasakhkadang-kadang digunakan untuk menyebut berbagailb@emutusan agad. Dan
kadang-kadang dibatasi untuk menyebut beberapalb@emutusan agad saja. Secara
umumfasakh(pemutusan agad) dalam hukum Islam meliputi:

1. Fasakh terhadap agad fasid, yaitu agad yang tidak memegydrat-syarat
sahnya agad meskipun telah memenuhi rukun dan tsien@entuknya agad.
Contohnya dalam kasus jual beli ini adalah adameleéewaan yang dirasakan
pihak penjual karena terjadinya penyalahgunaanrkapaan relative atau yang
dalam istilah hukum Islamnya adalddiah an-Nagisyang dilakukan oleh pihak

pembeli.

33 syamsul AnwarHukum Perjanjian SyarighCet. |, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007, hal

* Ibid.
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2. Fasakhterhadap agad yang tidak mengikghdiru lazin), sepertifasakhagad
yang dilakukan saat makhiyar berlaku.

3. Fasakhterhadap agad karena kesepakatan para pihak ummakfasakhnya
sepertifasakhagad melaluigalah atau karena adangdurbuun

4. Fasakhterhadap agad karena salah satu pihak tidak nalakan perikatannya,
baik karena tidak ingin melaksanakannya maupunnkar@gad itu mustahil
dilakukan.

Dalam hukum Islam, praktik jual beddalah sah dadiperbolehkanakan tetapi
praktik itu menjadi terlarang ddiasid manakala salah satu pihak, dalam hal ini adalah
pihak pembeli, mempunyai niat yang tidak baik.dtkburuk ini diwujudkan dengan
perbuatan berupa penundaan pembayaran yang maima teddh mengingkari apa yang
telah diucapkan dalasighatagad. Juga dengan memaksa para penjual menj@aidsar
barangnya hanya kepada satu pembeli yang berkieskipun dalam praktiknya di
masyarakat hal ini tetap berjalan karena dianggdptsbudaya.

Atas dasar itulah maka konsep penyalahgure@®daandemi kemaslahatan
bersama menjadi penting untuk dimasukkan dalanusagdd jual beli agar tidak terjadi
ketidakadilan karena keadaan-keadaan tertentu giategmi oleh salah satu pihak. Yang
artinya konsep penyalahgunaan keadaan merupakantalayang dapat melindungi hak

seseorang dalam perjanjian, yang mana hak terbebdutbungan dengan harta kekayaan.
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